INOVASI BERSAMA ATASI STUNTING
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LATAR BELAKANG
INOVASI BERAKTING

per antara Anom dan
Jajaran Petugas PLKB, kemudian muncul ide
untuk

stunting yang saat itu jumlahnya relatif banyak.
dari j PLKB
dil. rapat
P yang
dalam SK Panewu Nomor 37 Tahun 2024.

donasi
antara Bapak Asuh, jajaran PLKB dan
Kapanewon, hasil yang dikumpulkan
dib g untuk
diberikan dalam 1 paket yang berisi berbagai
anak telur, susu, aneka

nutrisi, sayur dan

MANFAAT PENERAPAN
INOVASI

1.Membantu anak-anak tumbuh dengan sehat
dan optimal dan mengurangi resiko gangguan
perkembangan fisik dan kognitif.

2.Mengurangi prefalensi Stunting dan
meningkatkan kualitas hidup sehat.

3.Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pola makan sehat dan perawatan
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dan akases air bersih yang berkontribusi

1.Meningkatkan pengetahuan tentang stunting pada kesehatan dan mengurangi risiko

dan penyebab gejalanya dan pengenalan penyakit.

tanda kelahiran dan kehamilan.
2.Upaya mengatasi permasalahan malnutrisi

(gizi buruk dan stunting) dengan gerakan

masyarakat hidup sehat.
3.Meningkatkan pengetahuan gizi dan

perbaikan perilaku sadar gizi.

4.Peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi
yang mudah, dekat dan tepat sasaran dengan
bergerak bersama lintas sektor dan
masyarakat.

Inovasi Berakting (Bersama Atasi Stunting) telah tertuang dalam SK Panewu no 37 Tahun 2024,
tertanggal 31 Oktober2024. Tugas mengatasi Stunting melibatkan Bapak Asuh OPD Kabupaten
Bantul yaitu, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3APPKB), dan
Dinas Sosial (Dinsos). Selain itu inovasi ini juga melibatkan instasi lintas sektor tingkat
Kapanewon meliputi, Koramil, Polsek, Puskesmas, KUA, Semua Kepala Jawatan, Semua
koordinator meliputi Koordinator PKH (Program Keluarga Harapan), Koordinator BPP (Balai
Penyuluh Pertanian), Koordinator PLKB (Petugas Lapangan Keluarga Berencana), Koordinator
TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kapanewon), Koordinator TKPK (Tenaga Kesejahteraan
Penurunan Kemiskinan), Pendamping Lingkungan Hidup dan Pendamping Desa di Kapanewon

Piyungan.



Tujuan Inovasi Berakting (Bersama Atasi Stunting) :

1) Meningkatkan pengetahuan tentang stunting dan penyebab gejalanya dan pengenalan tanda
kelahiran dan kehamilan.

2) Upaya mengatasi permasalahan malnutrisi (gizi buruk dan stunting) dengan gerakan
masyarakat hidup sehat.

3) Meningkatkan pengetahuan gizi dan perbaikan perilaku sadar gizi.

4) Peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi yang mudah, dekat dan tepat sasaran dengan

bergerak bersama lintas sektor dan masyarakat.

3. MANFAAT

1) Membantu anak-anak tumbuh dengan sehat dan optimal dan mengurangi resiko gangguan
perkembangan fisik dan kognitif.

2) Mengurangi prefalensi Stunting dan meningkatkan kualitas hidup sehat.

3) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat dan perawatan
kesehatan anak.

4) Meningkatkan kesadaran pentingnya sanitasi dan akases air bersih yang berkontribusi pada

kesehatan dan mengurangi risiko penyakit.



